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Abstrak
Desa Oemaman terletak di Kecamatan Kualin, Kabupaten Timut Tengah Selatan Nusa Tenggara Timur
dengan luas wilayah 8,84 km2 dan memiliki jumlah penduduk pada tahun 2022 adalah 1641 jiwa. Desa
Oemaman memiliki potensi mata air 5 mata air yang belum dimanfaatkan, sehingga perlu dibuat sistem
jaringan air bersih untuk mempermudah Masyarakat memenuhi kebutuhan air bersih. Terdapat 1 mata
air yang memenuhi kriteria sehingga layak untuk dimanfaatkan, mata air yang dimanfaatkan yaitu mata
air Batan dengan jumlah debit 6,62l/s. Debit yang ada pada mata air ini dapat memenuhi kebutuhan air
bersih hingga Tahun 2047. Kebutuhan air bersih dihitungan menggunakan proyeksi jumlah penduduk
yang dianalisis memnggunakan metode geometrik. Pemanfaatan potensi air tanah berupa perencanan
transmisi dan distribusi menggunakan Software Epanet 2.2, dan menggunakan jenis pipa High Destiny
Polyhylene (HDPE) dengan diameter pipa distribusi yaitu 3″, 2″, dan 1/2″. Berdasarkan hasil running
Epanet 2.2 pada pipa transmisi diketahui Headloss terbesar terdapat pada pipa L2 yaitu 12,36 m/km dan
yang terkecil terdapat pada pipa L5 yaitu 10,8 m/km dan Velocity/kecepatan terbesar berada pada pipa
L2 yaitu sebesar 0,87 m/s dan terkecil berada pada pipa L15 yaitu 0,8 m/s sedangakan pada pipa
distribusi diketahui besar unit Headloss sama yaitu 4,94 m/km dan Velocity/kecepatan yaitu sebesar
0,21 m/s.

Kata kunci: Desa Oemaman, debit mata air, kebutuhan air bersih, pemanfaatan, running Epanet 2.2

Abstract
Oemaman Village is located in the Kualin Sub-district, South Central Timor District, East Nusa
Tenggara, covering an area of 8.84 km2, with a population of 1641 people as of the year 2022.
Oemaman Village possesses the potential of 5 natural springs that have yet to be harnessed. Therefore,
the establishment of a clean water network system is necessary to facilitate the local community's access
to clean water. Among these springs, one meets the necessary criteria for utilization. This spring is
called Batan and has a discharge rate of 6.62 l/s. he discharge from this spring can fulfill the clean
water needs until the year 2047. Clean water requirements were calculated by projecting the population
using the geometric method. The utilization of groundwater potential involves the planning of
transmission and distribution, which is carried out using Epanet 2.2 software. High-Density
Polyethylene (HDPE) pipes with distribution pipe diameters of 3", 2", and 1/2" are utilized in the
network. Based on the results of running Epanet 2.2, it is determined that the highest headloss in the
transmission pipes is found in pipe L2, with a value of 12.36 m/km, while the lowest headloss is in pipe
L5, with a value of 10.8 m/km. The highest velocity is recorded in pipe L2, at 0.87 m/s, and the lowest
velocity is in pipe L15, at 0.8 m/s. In the distribution pipes, it is observed that the headloss unit is
uniform at 4.94 m/km, and the velocity is 0.21 m/s..

Keywords: Oemaman Village, spring discharge, clean water demand, utilization, Epanet 2.2 simulations

PENDAHULUAN
Secara administrasi desa Oemaman berada

pada Kecamatan Kulian, kabupaten Timor
Tengah Selatan Provinsi Nusa Tenggara Timur
dengan luas wilayah 8,84 km2 serta memiliki

jumlah penduduk 1641 jiwa di tahun 2022 (kantor
desa oemaman) yang tersebar di 2 dusun yaitu
Dusun I (Pasi) Dusun II (Oemaman).

Secara geologi berdasarkan peta geologi
Regional lembar Kupang – Atambua (Rosidi dkk,
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tahun 1996) desa oemaman memiliki beberapa
formasi batuan yaitu batu Gamping Koral (Ql),
Formasi Waeluli (Jw), Formasi Batu Putih
(Tmpb), Formasi Ofu (Tko), serta berdasakan peta
Hidrogeologi Regional daerah tersebut berada
pada beberapa wilayah air tanah, seperti air tanah
Langkah, Akuifer dengan produktivitas sedang
dan akuifer dengan produktivitas rendah.

Masyarakat di desa Oemaman memanfaatkan
air tanah/mata air sebagai sumber akan air bersih.
Meskipun begitu letak mata air berada jauh dari
jangkawan masyarakat, hal ini mengakibatkan
masyarakat sulit untuk menjangkau dan
mendapatkan air bersih. Dari tahun – ketahun
kebutuhan akan air bersih disuatu daerah semakin
meningkat tapi potensi dan pemanfataan mata air
belum tentu dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat akan air bersih.

Maka dari itu, perlu diketahui debit mata air,
besar kebutuhan air bersih masyarakat Desa
Oemaman dan cara pemanfaatan potensi mata air
untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat
Desa Oemaman. Dengan demikian perlu adanya
pemanfataan potensi air tanah di desa Oemaman
melalui pembangunaan jaringan perpipaan air
bersih agar dapat memenuhi dan mempermudah
masyarakat mendapatkan air bersih.

METODE PENELITIAN
Metode yang dilakukan pada penelitan ini

adalah metode deskriptif analis yaitu dengan cara
pengumupulan data-data sekunder sebelum
melakukan pekerjaan lapangan/survey,
pengumpulan data primer langsung di lapangan,
dan juga metode forward yang dilakukan oleh 3
orang dengan tugasnya masing – masing untuk
mendapatkan data secara akurat dengan
menggunakan beberapa alat di dalam gua

Pengolahan data (analisis) dan pembuatan
laporan akhir yang berisikan jawaban dari
permasalahan yang dihadapi dan rekomendasi
berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan.

Pengambilan data di lapangan meliputi
pengukuran debit mata air, pengumpulan data
jumlah penduduk dan pengguna fasilitas umum
tahun 2022, dan penentuan jalur untuk
perencanaan jaringan pipa distribusi air bersih.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Lokasi dan Debit Mata Air

Potensi Air Tanah di Desa Oemaman yang
dimanfaatkan oleh masyarakat adalah mata air,
mata air yang ada di desa ini memiliki jarak yang
cukup jauh dari kawasan permukiman.
Berdasarkan hasil survey dan pengamatan

dilapangan terdapat 5 lokasi mata air. Lokasi mata
air berdasarkan kondisi topografi disajikan pada
Gambar 1:

Gambar 1. Lokasi Mata Air Berdasarkan
Topografi Daerah Penelitian

Kelima titik lokasi mata air di Desa Oemaman
yaitu:
• Mata air Hono terletak pada bagian utara

dengan elevasi 460 mdpl dan berada pada
formasi batuan Ofu (Tko), Secara hidrogeologi
mata air Hono berada pada daerah air tanah
langkah dan akuifer dengan produktifitas
rendah

• Mata air Batan berada pada bagian barat
dengan elevasi 390 Mdpl dan berad pada
formasi Batu Putih yang berbatasan langsung
dengan formasi ofu dan formasi Waeluli, dan
secara hidrogeologi berada pada daerah air
tanah Langkah dan memiliki debit sebesar 6,62
l/s

• Mata air Oetbolan berada pada batas desa
oeamaman dengan elevasi 200 Mdpl, dengan
formasi batu gamping koral dab berbatasan
langsung pada formasi batu putih, secara
hidrogeologi mata air ini berada pada daerah
akuifer dengan produktivitas rendah. Mata air
oetbolan memiliki debit sebesar 0,37 l/s

• Mata air Oenaek berada pada bagian Timur
dengan elevasi 200 Mdpl, dengan formasi batu
gamping koral dan secara hidrogeologi berada
pada daerah akuifer dengan produktifitas
rendah yang berbatasan langsung dengan
daerah produktifitas sedang
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• Mata air Keba yang berada pada bagian
Selatan dengan elevasi 350 Mdpl dengan
formasi Waeluli yang bebrbatasan dengan
formasi gamping koral dan secara
hidrogeologi berada pada daerah dengan
produktifitas rendah.

Perhitungan debit mata air dapat dilihat pada
Tabel 1. Pada mata air Hono, Oenaek, dan mata
air Keba tidak dapat dilakukan pengukuran debit
karena adanya masalah sosial.

Tabel 1. Perhitungan Debit Mata Air

Kebutuhan Air Bersih
Kebutuhan Domestik.

Secara domestik, masyarakat memanfaatkan
air bersih untuk memenuhi berbagai keperluan
kebutuhan seperti memasak, minum, mandi,
mencuci, menyiram, dan kebutuhan untuk ternak.

Qy = dy × Py

Standar kebutuhan air bersih (dy) desa
= 80 liter/jiwa/hari

Jumlah penduduk Tahun 2022 (py)
= 1.641 jiwa

Kebutuhan domestik (Qy)
= 80 liter/jiwa/hari × 1.641 jiwa
= (131.280 liter/hari/1000) m3/hari
= 131.28 m3/hari

Selanjutnya dilakukan proyeksi jumlah penduduk
pada 25 tahun mendatang. Data jumlah penduduk
pada tahun 2022 dan laju pertumbuhan penduduk
selama 10 tahun terakhir digunakan untuk
menghitung jumlah penduduk pada tahun 2047:

Pt = (1 + )
= 1.641 (1 + 0,26%)= 1.751
Perhitungan proyeksi jumlah penduduk dan
kebutuhan air bersih selanjutnya dilakukan
dengan prinsip yang sama seperti sebelumnya dari
tahun 2022 hingga tahun 2047, dapat dilihat pada
Tabel 2. Jumlah penduduk di Desa Oemaman
pada Tahun 2047 yaitu 1.751 jiwa dengan jumlah
kebutuhan air bersih domestik sebanyak 140,08
m3/hari.

Tabel 2. Proyeksi Jumlah Penduduk

Kebutuhan non – domestik
Kebutuhan air bersih non – domestik meliputi

kebutuhan 7 unit fasilitas umum yang terdapat di
desa Oemaman. Kebutuhan air bersih non –
domestik dihitung berdasarkan pertimbangan
jumlah pengguna serta ketentuan yang telah
ditetapkan oleh Ditjen Cipta Karya PU 1996.
Jumlah siswa dianggap meningkat sesuai dengan
pertumbuhan penduduk
Q = jumlah penduduk × standar kebutuhan per

hari
= 228 jiwa × 5liter/hari
= 1.140 liter/hari
Kebutuhan air bersih untuk posyandu tidak

memiliki ketentuan tapi berdasarkan hasil
wawancara dapat diasumsikan kebutuhan air
bersih pada posyandu Oemaman yaitu 3
liter/hari/hari, namun karena posyandu hanya
digunakan sekali dalam sebulan, maka:
Q = (3 liter/jiwa/hari × jumlah pengguna)/30 hari

= (3 liter/jiwa/hari × 50)/30 hari
= 5 liter/hari

Dari ketentuan serta asumsi hasil wawancara
tersebut dapat digunakan untuk menghitung
jumlah kebutuhan air bersih non- domestik pada
Tahun 2022 sampai dengan Tahun 2047 dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Proyeksi Kebutuhan Air Bersih
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Total kebutuhan air bersih pada desa Oemaman
terdiri dari kebutuhan domestik dan kebutuhan
non domestik dari Tahun 2022 hingga Tahun
2047. Total kebutuhan air bersih di desa
Oemaman dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Total Kebutuhan Air Desa Oemaman

Total kebutuhan pada tahun 2022 adalah sebanyak
132,78 m3/hari, sedangan pada tahun 2047 adalah
sebanyak 143,45 m3/hari.

Perencanaan Pemanfaatan Mata Air
Mata Air Batan memiliki potensi debit sebesar

6,62 liter/detik, sehingga secara kuantitatis mata
air ini dapat digunakan untuk melayani kebutuhan
air bersih masyarakat di Desa Oemaman, Potensi
debit mata air yang tersedia perlu ditampung
untuk dapat didistribusikan secara gravitasi ke
wilayah permukiman. Perencanaan jaringan
perpipaan dari titik lokasi mata air Batan dan akan
didistribusikan menggunakan sistem gravitasi
langsung ke rumah warga dan fasilitas umum
melalui sambungan rumah (SR).

Terdapat 130 rumah warga dan 7 fasilitas
umum, tetapi pada perencanaan ini menggunakan
sistem gravitasi sehingga letak daerah
permukiman harus lebih rendah dari pada lokasi
bak penampung (Reservoir), Hal ini
menyebabkan ada 42 rumah yang tidak bisa
didistribusikan langsung dari Bak penampung
(Reservoir) karena Elevasi yang jauh lebih tinggi
dibandingkan bak penampung (Reservoir). Tetapi
untuk memenuhi kebutuhan air bersih
permukiman dengan elevasi yang lebih tinggi ini
maka perlu adanya Pembangunan satu bak
penampung agar dapat menggunakan sistem
pemompaan.

Daerah permukiman yang dapat di
didistribusikan langsung menggunakan sistem
gravitasi dapat di lihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Jalur distribusi air bersih

Terdapat 81 sambungan rumah dan 7 fasilitas
umum, pemilihan jalur perencanaan jaringan
perpipaan melalui daerah pegunungan dan
mengikuti jalur jalan hal ini untuk mempermudah
pemasangan pipa dan pemeliharaan jaringan
perpipaan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil pengamatan serta

perhitungan debit, terdapat 5 mata air yang ada
di Desa Oemaman yaitu (1) mata air Batan
berada pada elevasi 381 mdpl dan memiliki
debit 6.62 l/s, (2) mata air Oetbolan berada
pada elevasi 193 mdpl dan debit 0,27 l/s, (3)
mata air Hono berada pada elevasi 341 mdpl,
(4) mata air Oenaek berada pada elevasi 451
mdpl, dan (5) mata air Keba berada pada
elevasi 180 mdpl. Terdapat 3 mata air tidak
dapat dilakukan pengukuran debit karena
adanya faktor sosial.

2. Kebutuhan air bersih domestik dan non –
domestik pada tahun 2022 yaitu 132,78
m3/hari, sedangkan proyeksi kebutuhan pada
tahun 2047 yaitu 140,08 m3/hari.

3. Pemanfaatan potensi air tanah untuk
memenuhi kebutuhan air bersih di Desa
Oemaman berupa perencanaan perpipaan
transmisi dan distribusi yang direncanakan
pada Mata Air Batan yang memiliki total debit
6,62 l/s dengan menggunakan metode gravitasi
dan direncanakan menggunakan Software
Epanet 2.2. berdasarkan hasil running Epanet
2.2 dalam perencanaan ini digunakan pipa
HDPE, pada pipa transmisi dengan ukuran
pipa 4″, 3″,2″, dan untuk pipa distribusi
menggunakan pipa ukuran 1/2″

Saran
1. Bagi pemerintah desa agar dapat menjadikan

penelitian ini sebagai dasar pertimbangan
dalam Upaya memenuhi kebutuhan air bersih
pada tahun 2022 hingga tahun 2047.

2. Bagi masyarakat agar tetap menjaga
kelestarian mata air yang ada di Desa
Oemaman dan fasilitas air bersih yang
tersedia.

3. Bagi peneliti selanjutnya sangat disarankan
untuk mengembangkan atau memperluas
jaringan air bersih dari mata air Batan dengan
menggunakan sistem pompa agar kebutuhan
air bersih seluruh masyarakt Desa Oemaman
dapat terpenuhi.
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